Dani, dkk / Jurnal Energi dan Inovasi Teknologi (ENOTEK), Vol 4, No. 2, (April 2025) Hal. 52 - 56

Rancang Bangun Tungku Pembakaran

Berbahan Baku Oli Bekas

Rahmad Dani, Abdi masrur, Kelvin Cardy, Bagas Hidayat, Rendi Alvandi, Hafidz Ramadan,

Harapan Makmur Harahap, Aprizal*

Teknik Mesin, Universitas Pasir Pangaraian, di JI. Tuanku Tambusai, Kumu Desa Rambah 28457 Riau

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Histori artikel:
Tersedia Online: April 2025

Krisis energi dan pencemaran lingkungan akibat limbah oli bekas mendorong
perlunya inovasi pemanfaatan limbah sebagai sumber energi alternatif. Penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun tungku pembakaran yang
menggunakan oli bekas sebagai bahan bakar utama. Proses perancangan
mencakup studi karakteristik oli bekas, sistem pembakaran, dan efisiensi panas.
Tungku dirancang dengan ruang pembakaran tertutup, sistem pemanas awal,
serta saluran udara terkontrol untuk mendukung pembakaran optimal. Pengujian
dilakukan untuk mengevaluasi temperatur maksimum, waktu pemanasan, dan
efisiensi bahan bakar. Hasil menunjukkan bahwa tungku mampu mencapai suhu
hingga 200°C dengan konsumsi oli bekas yang efisien dan emisi asap yang
terkendali. Inovasi ini tidak hanya memberikan solusi pengolahan limbah oli
bekas, tetapi juga berpotensi sebagai sumber panas alternatif bagi industri kecil
dan rumah tangga. Dengan efisiensi dan biaya operasional rendah, sistem ini
diharapkan dapat menjadi opsi energi terbarukan yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.
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The energy crisis and environmental pollution caused by used oil waste have
prompted the need for innovations in utilizing waste as an alternative energy
source. This study aims to design and develop a combustion furnace powered by
used oil as its primary fuel. The design process involves analyzing the
characteristics of used oil, combustion system requirements, and heat efficiency.
The furnace is built with an enclosed combustion chamber, a preheating system,
and a controlled air inlet to ensure optimal combustion. Tests were conducted to
evaluate maximum temperature, heating time, and fuel efficiency. The results
show that the furnace can reach temperatures up to 200°C with efficient used oil
consumption and minimal smoke emissions. This innovation not only offers a
solution for managing used oil waste but also presents a potential alternative heat
source for small industries and households. With its high efficiency and low
operational cost, the system is expected to become a sustainable and
environmentally friendly renewable energy option.
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I. PENDAHULUAN

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan,
tetapi dapat berubah wujudnya. Oleh sebab itu,
energi memiliki peran penting dalam ketahanan suatu
Negara. Pengunaan energi Yyang bersifat non
renewable yang dari waktu ke waktu selalu
meningkat membuat terjadinya kelangkaan energy
[1].

Oli merupakan sisa dari produk-produk minyak
bumi yang lain. Beberapa produk sisa adalah minyak

bakar residu, minyak bakar untuk diesel, road oil,
spray oil, coke, asphalt, dll. Secara umum terdapat 2
macam oli bekas, yaitu oli bekas industri (light
industrial oil) dan oli hitam (black oil). Oli bekas
industri relatif lebih bersih dan mudah dibersihkan
dengan perlakuan sederhana, seperti penyaringan dan
pemanasan. Oli hitam berasal dari pelumasan
otomotif [2].

1. MATERIAL DAN METODE
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam bidang pengelolaan limbah dan
pengembangan energi alternatif. Dengan menemukan
cara yang efisien untuk memanfaatkan oli bekas
sebagai bahan bakar, kita dapat mengurangi jumlah
limbah yang mencemari lingkungan dan mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan lebih lanjut dan inovasi dalam
teknologi kompor berbahan bakar limbah.
Penggunaan oli bekas sebagai bahan bakar dirancang
dengan membuat tabung oli bekas yang disalurkan
melalui pipa menuju tungku peleburan dan di bagian
ujung akan ditiup angin yang dialirkan melalui pipa
dari sumber angin blower keong [3].

Tabel 1. Alat Bantu pembuatan sistem filtrasi

No Alat Fungsi

1  Gerinda Untuk memotong pipa dan besi

2 Bor Untuk membantu melubangi baik
pipa maupun besi
3 Las untuk menyatukan pipa besi

4  Meteran untuk mengukur pipa besi

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kinerja Kompor
1. Hasil Uji Efisiensi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompor
mampu mendidihkan air dalam waktu rata-rata 15
menit, dengan konsumsi oli bekas sebanyak 200 ml.
Jika dibandingkan dengan kompor berbahan bakar
gas, yang membutuhkan waktu sekitar 10 menit
dengan konsumsi gas sebanyak 100 gram, kompor oli
bekas memiliki efisiensi yang cukup baik.

Dibandingkan dengan Kompor Berbahan Bakar
Elpiji Kompor (burner) tersebut diuji dengan metode
water boiling test dan membandingkan bahan bakar
antara menggunakan oli bekas dengan elpiji. Air
tersebut pada metode water boiling test diganti
dengan alumunium sebesar 22 Kkg. Peleburan
alumunium menggunakan bahan bakar oli bekas
tersebut memakan waktu 57 menit dengan
menghabiskan 8 liter oli bekas.[4]

Pengujian dilakukan dengan melakukan variasi
jumlah lubang bunner 16 lubang,20 lubang, 24
lubang.[5]. Adapun data yang diambil dari penelitian
ini yaitu jumlah bahan bakar yang digunakan, warna
nyala api dan temperatur pembakaran serta efisiensi
kompor. Pengujian kompor dilakukan dengan variasi
laju aliran udara 9 m/s, 10 m/s, dan 11 m/s [6].

Gambar 1. Hasil uji alat setelah jadi
2. Perbandingan dengan Kompor Konvensional
Kompor berbahan bakar oli bekas menunjukkan
efisiensi yang sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan kompor gas, namun memiliki keunggulan
dalam hal biaya operasional yang lebih rendah.
Selain itu, penggunaan oli bekas membantu dalam
pengelolaan limbah yang lebih baik dan mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil.

3. Bahan, Alat, dan Langkah — langkah
Bahan : 1. Pipa Besi
2. Plat Besi
3. Oli Bekas
4. Blower
Alat : 1. Gerinda
2. Las listrik Portable
3. Meteran
4. Langkah — langkah
Adapun cara membuat kompor oli bekas
sederhana ialah sebagai berikut.
a. Siapkan Tungku
Langkah pertama yang perlu anda lakukan dalam
membuat kompor oli bekas ialah menyiapkantungku.
Setelah itu, rangkai tungku seperti berbentuk zigzag.
b. Siapkan Blower
Setelah tungku siap, anda bisa segera siapkan
blower. Penggunaan blower itu sendiri ialah
sebagaipendorong bahan bakarnya.
c. Siapkan Oli
Langkah selanjutnya, anda perlu menyiapkan oli
bekas. Sebelum digunakan, pasangkan oli bekas yang
anda miliki sudah dicampur dengan minyak goreng
bekas. Selain itu, oli bekas juga perlu dicampur
dengan solar.
d. Rangkai Bahan
Jika semua sudah siap, anda tinggal
memasangkan semua bahan tersebut ke rangkai yang
telah dibuat sebelumnya. Tak butuh waktu lama,
anda sudah bisa memiliki kompor oli bekas.
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5. Ukuran dan Suhu vyang di hasilkan

Gambar 2. Ukuran alat kompor bahan bakar oli
bekas

Keternagan gambar:

Ukuran Lebar Tungku (8,5 cm)

Ukuran Kedalaman Tungku (11,5 cm)
Ukuran Pipa Saluran Oli Panjang (46 cm)
Ukuran Pipa Saluran Oli Pendek (11,5 cm)
Ukuran Panjang Blower (22,5 cm)

Ukuran Besi masing — masing Sisi Blower (6,5
cm)

Ukuran Pipa Angin Panjang (21 cm)
Ukuran Pipa Angin Pendek (6 cm)

Ukuran Kaki Kedudukan Tungku (8,5 cm)
Ukuran Kedudukan Tungku (14cm)

mTmoow>»

- I

6. Suhu yang di hasilkan

Temperatur api yang dihasilkan oli bekas
memiliki perbedaan kurang lebih 200 °C dengan gas
elpiji yang notabene adalah bahan bakar. Api yang
dihasilkan oli bekas berwarna jingga sedangkan elpiji
biru, hal ini disebabkan karena elpiji merupakan
bahan bakar dengan pembakaran sempurna. [7].
Dengan bbo(bahan bakar oli) sebanyak 100 mili
mebutuhkan hingga 31 menit agar oli dapat habis,
Suhu mencapai hingga 430 °c

Gambar 3. Suhu yang di hasilkan kompor
bahan bakar oli bekas

6.Uji peleburan

Pengujian tungku peleburan berbahan bakar oli
bekas dilakukan sebanyak 3 kali dengan pengujian
kedua dan ketiga dilakukan ketika tungku sudah
dipastikan dalam kondisi dingin +£24 jam setelah
pengujian pertama. Alumunium kusen bekas dengan
berat 1,5 kg sebagai bahan bakar yang akan dilebur

[8].

Burner di setting dibawah tungku pada ruang
bakar selanjutnya kaleng aluminium bekas dipotong
kecil - kecil agar mudah diamasukkan ke dalam
ladel, selanjutnya ladel dimasukkan kedalam ruang
bakar untuk meleburkan material logam bekas kaleng
aluminium tersebut. Waktu yang diperlukan untuk
meleburkan 1 kg Aluminium diperoleh secara
langsung saat pengujian dengan menggunakan
stopwatch , dari penelitian di - peroleh waktu
peleburan 54 menit 32 detik.[9].

3.2 Emisi dan Dampak Lingkungan
1. Pengukuran Emisi

Pengukuran emisi dilakukan untuk menilai
dampak lingkungan dari penggunaan kompor
berbahan bakar oli bekas. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa emisi CO2 yang dihasilkan
adalah 150 g/jam, dan emisi CO adalah 0,5 g/jam.
Jika dibandingkan dengan kompor gas Yyang
menghasilkan emisi CO2 sebesar 120 g/jam dan
emisi CO sebesar 0,2 g/jam, kompor oli bekas
menghasilkan emisi yang sedikit lebih tinggi.

2.Analisis Dampak Lingkungan

Meskipun emisi yang dihasilkan oleh kompor
berbahan bakar oli bekas lebih tinggi dibandingkan
dengan kompor gas, dampak lingkungan secara
keseluruhan dapat dianggap lebih positif karena
mengurangi jumlah oli bekas yang dibuang
sembarangan. Dengan pengelolaan yang tepat,
kompor oli bekas dapat menjadi solusi yang lebih
ramah lingkungan.

3.3 Kelebihan dan Kekurangan
1. Kelebihan

Biaya Operasional Rendah: Oli bekas tersedia
dengan biaya yang sangat rendah atau bahkan gratis,
sehingga penggunaan kompor ini sangat ekonomis.
Pengelolaan Limbah: Menggunakan oli bekas
sebagai bahan bakar membantu mengurangi limbah
yang mencemari lingkungan.

Pengurangan Ketergantungan pada Bahan Bakar
Fosil: Menggunakan bahan bakar alternatif seperti oli
bekas membantu mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil.

2. Kekurangan

Efisiensi yang Lebih Rendah: Waktu yang
diperlukan untuk mendidihkan air lebih lama
dibandingkan dengan kompor gas. Emisi yang Lebih
Tinggi: Emisi CO2 dan CO yang dihasilkan lebih
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tinggi dibandingkan dengan kompor gas, meskipun
masih dalam batas yang dapat diterima.

3.Evaluasi dan Observasi

Proses pembakaran tungku merupakan tahapan
yang berbahaya. Alat pemadam kecil diperlukan
untuk mencegah terjadinya kebakaran. Perlu kehati-
hatian dalam praktik penyalaan agar tungku
penghangat dapat menyala dengan baik. Pada tahap
evaluasi, peserta antusias mengikuti pelatihan.
Berdasarkan diskusi selama pelatihan dilaksanakan,
diketahui bahwa sebagaian besar peserta baru
mengetahui  bahwa oli motor bekas dapat
dimanfaatkan dengan dibakar langsung.

Proses pembuatan tungku terasa sulit pada
awalnya, namun menjadi mudah ketika dilakukan
berulang-ulang [10].

Gambar 4. Bentuk alat setengah jadi masih perlu
beberapa perbaikan yaitu pengelasan, pemotongan,
dan finising

Gambar 5. Bentﬂk alat setelah inising dan siap
untuk di uji kegunaan nya

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang, membuat, dan
menguji kompor berbahan bakar oli bekas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompor ini memiliki
potensi sebagai solusi alternatif untuk pengelolaan
limbah oli bekas dan sebagai sumber energi alternatif
yang ekonomis.

Kompor berbahan bakar oli bekas menawarkan
solusi yang inovatif dan ramah lingkungan untuk
pengelolaan limbah oli bekas dan pengembangan
sumber energi alternatif. Meskipun masih terdapat
beberapa tantangan terkait efisiensi dan emisi,

penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dalam menciptakan
kompor yang lebih efisien dan bersih.
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